
DINAS KESEHATAN DIY 



Isu Tematik 2018 Peran Dinkes DIY 

Ketimpangan 
Wilayah 

- Penyakit dan masalah 
kesehatan 

Penanggulangan 
Kemiskinan 

Kegiatan terpadu 15 
kecamatan miskin 

Bandara “NYIA” 
Yankes Dasar dan 

Rujukan + SDMKes 

Pembiayaan 
pembangunan 

Penggalangan peran 
swasta (CSR) dan 

masyarakat 





Kegiatan terpadu 
pemberdayaan 

masyarakat untuk 
masalah kesehatan 
(gizi, jiwa, sanitasi, 

kesga)  

(15 kecamatan 
miskin) 

 

Program Indonesia Sehat 
dg Pendekatan Keluarga  

(PIS PK) 

(29 puskesmas/ kec) 

JAMKESTA 

APBD APBN 



Rumah Sakit : 
- Kota : 6  
- Bantul : 8 
- Kulon Progo : 9 
- Sleman : 5 
- Gunungkidul : 6 



 Edukasi Personal Hygiene 
 Sekolah 

 Tempat-tempat Umum (TTU) 

 Fasyankes 

Bentuk kegiatan: 

 Cuci tangan pakai sabun (CTPS) 

 Sikat gigi massal 

 Gerakan 1 rumah 1 jumantik 
 Penemuan Penderita, Pendampingan pengobatan 

malaria, TB, HIV 
 Pelayanan Jamkesus Disabilitas 

 Alat bantu kesehatan (UCP, Yakkum, Rotary Club, APOC) 

 

 

 

 

 

 

 



 Gaji Total (Dinkes+UPT) : Rp 16.835.569.273 
 Dinkes Induk   : Rp 9.166.954.300 

 Bapelkes   : Rp 3.501.876.434 

 Balabkes   : Rp 2.850.396.979 

 Bapel Jamkesos  : Rp 1.316.341.560 
 Program 01-06  : Rp 3.081.991.000 

 01    : Rp  2.751.927.000 

 02    : Rp  179.270.000 

 05    : Rp  27.767.000 

 06    : Rp  123.027.000 
 




